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INTRODUCTION

Bahasa dianggap sebagai sarana komunikasi paling efektif yang dapat digunakan
manusia dalam interaksi sosial (Abdul Chaer, 2010, p. 47). Penggunaan bahasa yang baik
dan benar memungkinkan pesan yang disampaikan oleh penuturdipahami dengan baik
oleh lawantutur (Jasmine Malaika Ramadhani, 2023, p. 235; Batais, 2019). Bahasa
tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga mereprentasikan identitas
suatu bangsa atau budaya tertentu. Misalnya bahasa Arab, menjadi merepresentasikan
bangsa Arab yang menduduki wilayah semenanjung Arabia yang berada di bagian barat
daya benua Asia (Al Yamin, 2023, p. 74), bahasa Jawa menjadi identitas masyarakat suku
Jawa, bahasa Bugis menjadi masyarakat Suku bugis, dan lain sebagainya. Dalam
perjalanannya bahasa mengalami perkembangan karena adanya kontak bahasa akibat
dari interaksi sosial. Secara sederhana kontak bahasa dapat didefenisikan sebagai
penggunaan lebih dari satu bahasa dengantempat dan waktu yang sama (Sarah G.
Thomason, 2001, p. 1). Kontak bahasa ini dapat menyebabkan berbagai permasalahan
dalam ilmu linguistik seperti dalam ilmu sosiolinguistik, kontak bahasa dapat
menyebabkan bilngualisme, campur kode, alih kode, dan integrasi (Sholihah, 2018, p.
361). Dalam kajian fonologi, interaksi antar bahasa dapat menyebabkan terjadinya
penyerapan dari satu bahasa ke bahasa lainnya.

Masuknya unsur dari bahasa sumber ke bahasa target dapat terjadi pada berbagai
bahasa, salah satu contohnya adalah bahasa Arab yang serap ke dalam bahasa daerah
seperti Bugis(Amboet al,, 2023; Muldawati. [ et al., 2024). Bahasa Arab adalah rumpun
bahasa Semit (Mustafa, 2019, p. 46), sedangkan bahasa Bugis merupakan rumpun
bahasa Austronesia (Fatmawati & Kurnia, 2024, p. 75), keduanya merupakan rumpun
bahasa yang sangat berbeda. Ketika kedua bahasa tersebut mengalami kontak bahasa,
maka akan terjadi perubahan dalam pengucapannya seperti adanya serapan.
Penyerapan kosakata bahasa Arab ke dalam bahasa Bugis akan mengalami perubahan
bunyi akibat perbedaan sistem bunyi pada kedua bahasa tersebut.

Penyerapan kosakata bahasa Arab ke dalam Bahasa Bugis mengakibatkan suatu
problem baru yaitu terjadinya perubahan fonologi. Permasalahan fonologi terjadi
karena adanya beberapa bunyi bahasa penyerap yang tidak ditemukan dalam bahasa
yang diserap, sehingga terjadi perubahan pelafalan pada beberapa huruf (Irawan, 2020;
Fitriyah, 2022; Alshammari & Alshammari, 2020). Selain aspek fonologis, proses
penyerapan tersebut juga dipengaruhi oleh faktor sosial dan keagamaan. Sebagian besar
masyarakat suku Bugis merupakan pemeluk agama Islam, dalam agama Islam ada
beberapa bentuk ibadah yang mengharuskan dilaksanakan dengan menggunakan
bahasa Arab seperti sholat. Kondisi ini menjadi faktor masuknya kosa kata bahasa Arab
dalam bahasa Bugis. Tidak hanya dalam peribadatan, penyerapan bahasa Arab ke dalam
bahasa Bugis juga ditemukan dalam tradisi keagamaan lainnya seperti dalam
pembacaan Barzanji Bugis.

Barzanji Bugis merupakan sebuah kitab barzanji yang mana di dalamnya memuat
pujian-pujian kepada Rasulullah dan siroh kenabian, kitab ini biasanya dibaca pada
acara peringatan Maulid Nabi. Ulama’ Bugis menerjemahkan atau melakukan
transliterasi kitab ini ke dalam bahasa Bugis. Transliterasi barzanji dari bahasa Arab ke
dalam bahasa Bugis bukanlah tanpa alasan, hal tersebut dilakukan oleh ulama’ Bugis
agar masyarakat Bugis dapat memahami isi dari teks barzanji itu sendiri (Muttaqin,
2016; Kaharuddin & Kaharuddin, 2024). Transliterasi barzanji dari bahasa Arab ke
bahasa Bugis tentu akan menyebabkan perubahan fonologis karena terdapat beberapa
kata serapan yang telah diserap dari bahasa Arab ke bahasa Bugis (Sah & Jaafar, 2023;
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Mawaridi et al,, 2024). Diantara beberapa contoh bentuk perubahan fonologis yang
terdapat dalam barjzani bugis yaitu, kata Allah Ta’ala menjadi “Alla Ta’ala”, kata
Sholawat menjadi “Masalawatta”, kata Barokah menjadi “Barakatengge”, dan lain
sebagainya.

Penelitian ini mengkaji perubahan fonologis dalam Barzanji Bugis karya K.H. Abdul
Karim Aly yang diserap dari bahasa Arab. Penelitian yang mengkaji Barzanji Bugis karya
K.H. Abdul Karim Aly telah banyak ditemukan dalam penelitian sebelumnya, di
antaranya adalah penelitian Sofyan Jamaluddin yang mengkaji bagaimana Barzanji
dijadikan sarana bagi masyarakat Bugis untuk memahami dan meneladani Nabi
Muhammad dan sebagai sarana untuk memahami ajaran Islam secara bertahap (Sofyan
Jamaluddin, 1999; Shah & Mardiah, 2023). Sejalan dengan Sofyan, Abdul Fattah dan
Lutfiah juga menemukan bahwa Barzaji atau dalam bahasa Bugis disebut dengan
Mabbarzanji merupakan salah satu bentuk akulturasi Islam dalam budaya Bugis yang
dibacakan dalam berbagai kegiatan keagamaan atau tradisi adat (Fattah & Ayundasari,
2021). Di sisi lain Fuad Nur, dkk dalam penelitiannya menemukan bahwa barzanji Bugis
bukan hanya dijadikan sebagai sarana untuk meneladani sifat-sifat Nabi, tetapi dapat
juga menjadi media untuk mengekspresikan nilai-nilai luhur, memperkuat ikatan sosial,
dan menegaskan etnis Bugis di tengah Kebhinekaan Indonesia (Nur et al., 2024).

Dalam pelaksanaannya barzanji Bugis ini dibacakan dalam tiga tahapan yaitu,
persiapan, pelaksanaan dan penutup (Nurtikawati et al., 2022). Pembacaan Barzanji
Buigis karya KH. Abdul Karim Aly ini dianggap sebagai tradisi suci bagi masyarakat
Bugis yang biasanya dibacakan dalam perayaan Maulid Nabi, pembacaan ini dilakukan
agar masyarakat Bugis dapat memahami sejarah nabi (Muttaqin, 2016). Selain itu
diketahui bahwa barzanji Bugis karya KH. Abdul Karim Aly ini memiliki banyak gaya
bahasa seperi asindenton, pleonasme, simile, metafora dan personifikasi (Nurfadilah et
al, 2021). Dari beberapa penelitian yang dipaparkan sebelumnya, peneliti belum
menemukan penelitian yang mengkaji perubahan bunyi fonologis pada kata serapan
Bahasa Arab dalam kitab ini.

Penelitian mengenai perubahan fonologi bahasa Arab telah banyak dilakukan
sebelumnya beberapa diantaranya adalah penelitian yang dilakukan Faiz Maliatushofa
dan dan Tulus Muthofa (2022) yang mengkaji “Perubahan bunyi kata serapan bahasa
Arab dalam bahasa Indonesia dan implikasinya pada pembelajaran bahasa Arab,
kemudian penelitian Muhammad Sayyidul Arwan (2019) “Bunyi kata serapan
keagamaan dari bahasa Arab dalam bahasa Jawa”. Penelitian oleh Zainuddin Soga
(2021) dengan yang berjudul “Kosa kata serapan bahasa Arab dalam percakapan
masyarakat Gorontalo (Analisis Fonologi-Semantik)”, serta penelitian yang dilakukan
oleh Nauval Sah dan Zakiyatul Mardiah (2023) “Perubahan Fonologi Kata Serapan
Bahasa Arab dalam Bahasa Indonesia, Studi Kasus Kosakata Agama Islam pada KBBI
Online”. Belum ditemukan penelitian-penelitian terdahulu mengenai perubahan fonologi
kata serapan bahasa Arab ke dalam bahasa Bugis dalam pembacaan Barzanji Bugis
karya K.H. Abdul Karim Aly. Sehingga, hal ini dapat menjadi kebaruan dalam penelitian
linguistik dan diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam ilmu fonologi.

Penelitian mengenai perubahan kata serapan bahasa Arab menarik untuk dikaji
karena menunjukkan pengaruh bahasa Arab terhadap bahasa non-Arab seperti bahasa
Indonesia dan bahasa-bahasa daerah di Nusantara, misalnya Jawa, Melayu, dan Bugis.
Kata serapan merupakan bentuk integrasi kata asing ke dalam bahasa penyerap agar
dapat digunakan secara umum (Sofa & Musthofa, 2022). Perubahan kata serapan dapat
dikaji dari berbagai aspek linguistik seperti morfologi, semantik, dan fonologi. Pada
aspek morfologi, perubahan mencakup pergeseran kelas kata, bilangan, serta bentuk
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simpleks dan kompleks (Afjalurrahmansyah, 2020). Dalam aspek semantik, perubahan
makna dipengaruhi faktor kebahasaan maupun non-kebahasaan seperti sosial dan
kepentingan (Malik et al,, 2022). Sementara itu, perubahan fonologis umumnya terjadi
karena perbedaan sistem bunyi antara bahasa Arab dan bahasa penyerap. Penelitian
oleh Arwan (2019) menunjukkan adanya perubahan bunyi seperti lenisi, anaptikis,
epentensis, metatesis, asimilasi, dan disimilasi dalam serapan bahasa Arab ke dalam
bahasa Jawa.

Penelitian ini menelaah perubahan fonologis kata serapan dari bahasa Arab dalam
Barzanji Bugis karya K.H. Abdul Karim Aly. Kridalaksana mendefinisikan Fonologi
sebagai cabang linguistik yang mempelajari bunyi-bunyi bahasa menurut fungsinya
(Kridalaksana, 2008). Penelitian serupa mengenai Penyerapan bahasa Arab ke bahasa
Bugis sebelumnya sudah pernah dilakukan oleh Siti Wahidah Masnani dalam
penelitiannya dengan judul “Kata Serapan Bahasa Arab dalam Perubahannya dalam
Bahasa Bugis” (Masnani, 2008). Namun, pada penelitian tersebut peneliti hanya
melakukan penelitian perubahan fonologis secara umum (universal), tidak melakukan
pada objek material yang khusus, dan tidak menjelaskan bentuk-bentuk perubahan
fonetis secara terperinci. Sedangkan dalam penelitian ini, objek material yang digunakan
adalah kitab Barzanji Bugis karya K.H. Abdul Karim Aly. Penelitian ini memfokuskan
kajiannya pada perubahan fonologis pada tataran fonetis saja. Tujuan penelitian ini
untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk perubahan fonologis pada tingkat fonetis yang
terdapat dalam bahasa Bugis fokusnya dalam kitab Barzaji karya KH. Abdul Karim Aly
yang diserap dari bahasa Arab.

Peneliti menggunakan teori yang digagas oleh Crowley sebagai pendekatan dalam
penelitian ini. Teori ini dipilih karena perubahan fonologi disajikan dan diklasifikasikan
secara rinci, sehingga dapat memberikan pengetahuan yang mendalam terkait
perubahan fonologi yang terjadi. Crowly mengklasifikasikan perubahan bunyi menjadi
tiga bagian yaitu perubahan fonetis tanpa ferubahan fonem, perubahan fonetis sekaligus
perubahan fonem, serta perubahan fonem tanpa adanya perubahan fonetis (Crowley &
Bowern, 2010). Crowley mengemukakan bahwa ada tiga tataran bahasa dalam teori
perubahan bunyi yaitu kata, frasa dan kalimat (Syamsul Hadi, 2003). Secara khusus
Crowley membagi perubahan bunyi pada beberapa kategori yaitu, (a) lenisi (pelemahan
bunyi) yang terdiri dari apokop (Apocope), Sinkop (Syncope), Haplologi (Haplology)
dan Kompresi (Compession); (b) Penambahan bunyi yang terdiri dari Anaptiksis
(Anaptyxis), Epentesis (Ephentesis) dan Protesis (Prothesis); (c) Metatesis (Metathesis);
(d) Fusi (Fusion); (e) Pemisahan; (f) Pemecahan vokal; (g) Asimilasi (Assimilation); (h)
Disimilasi (Dissimilation; dan (i) Perubahan suara (Zaidan et al., 2018).

METHOD

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang menghasilkan
sebuah data yang deskriptif kata maupun kalimat tertulis yang telah peneliti amati
dengan mendeskripsikan atau menjabarkan sesuai yang dihasilkan dalam penelitian
(Sudaryanto, 1992). Penelitian inimenguraikan bentuk-bentuk perubahan fonetik pada
kata serapan bahasa Arab dalam Barzanji berbahasa Bugis karya K.H. Abdul Karim Aly.
Penelitian ini menggunakan metode padan dengan melibatkan dua bahasa yaitu bahasa
Arab dan bahasa Bugis. Metode ini diterapkan untuk memadankan setiap unsur yang
dianalisis, berupa kata serapan bahasa Arab dalam barzanji Bugis. Dengan peneliti
membandingan bunyi dan fonem pembentuk kata serapan dalam barzanji Bugis, maka
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akan diketahui bagaimana perubahan bunyi terjadi pada kata tersebut sebagai akibat
dari proses penyerapan suatu kata (Arwan, 2019).

Sumber data pada penelitian ini adalah kata serapan bahasa Arab yang terdapat
dalam barzanji Bugis yang diperoleh peneliti melalui pembacaan kitab barzanji tersebut
di Youtube, sedangkan untuk mengetahui perubahannya dari bahasa Arab peneliti
melihat kitab Barzanji Bugis versi cetak karya KH. Abdul Karim Aly yang didalamnya
terdapat transliterasi bahasa Arab, bahasa dan aksara Bugis, dan dalam bahasa
Indonesia (K.H. Abdul Karim Aly, n.d.). Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Teknik Simak dan catat. Peneliti menyimak bacaan barzanji Bugis
yang terdapat dalam akun Youtube Awe74 Channel (Awe74, 2021), kemudian peneliti
mencatat kata serapan bahasa Arab yang mengalami perubahan fonologi dalam bahasa
Bugis. Setelah dicatat, peneliti mengklasifikasikan data sesuai dengan bagian-bagiannya,
dilanjutkan dengan reduksi data yang nantinya akan dianalisis, setelah itu peneliti
menganalisis data-data yang telah direduksi, dan langkah terakhir adalah penarikan
kesimpulan yang dibuat dalam bentuk pernyataan.

RESULT AND DISCUSSION

Lenisi

Tabel 1. Jenis Perubahan Fonologi Lenisi

Kata Bahasa Arab Transliterasi Serapan Bahasa Bugis

iy ‘Arab Ara

pxe ‘Ajam Ajam

Ll Shohaabat Sahaba’
PTo Makkah Mekah

asd Qoishor Kaesar
<l Allah Alla

FTIEN Madiinah Madena

Lenisi atau biasa disebut dengan pelemahan bunyi adalah bentuk sebuah bunyi
yang mengalamiperubahan fonologis dari bunyi yang kuat menjadi bunyi yang lemah
(Arwan, 2019). Kata serapan bahasa Arab yang mengalami pelemahan bunyi atau lenisi
dalam barzanji Bugis di antaranya dapatdilihatpada tabel 1. kata —,& dalam bahasa
Arab yang kemudian diserap dalam bahasa Bugis yang terdapat dalam barzanji Bugis
menjadi Ara’. Pada kata tersebut terjadi perubahan fonologis pada tataran fonetis
berupa pelemahan bunyi (lenisi) dengan penghilangan huruf konsonan pada akhir kata
berupa huruf ba’ dalam bahasa Arab atau huruf B dalam bahasa Indonesia. Kata 48
(Makkah) dalam bahasa Bugis diserap menjadi Mekah. Pada kata tersebut terjadi
perubahan bunyi berupa pelemahan bunyi (lenisi) berupa penghilangan salah satu
huruf konsonan yaitu huruf kaf dalam bahasa Arab atau huruf k dalam bahasa Indonesia.
Hal serupa terjadi pada kata a8 yang diserap dalam bahasa Bugis menjadi Kaesar.
Pada kata tersebut terjadi perubahan bunyi berupa pelemahan bunyi dari huruf 3
sebagai huruf galgalah dalam bahasa Arab menjadi huruf k dalam bahasa Bugis.
Pelemahan bunyi atau lenisi dari bahasa Arab ke dalam bahasa Bugis secara spesifik
dipaparkan dibawah ini. Pelemahan bunyi qalqalah pada huruf (§ ini tidak hanya terjadi
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pada masyarakat Bugis, hal serupa terjadi juga pada masyarakat Melayu Jambi (Siregar,
2022).

Reduksi Konsonan

Tabel 2. Reduksi Konsonan

Kata Bahasa Arab Transliterasi Serapan Bahasa Bugis
T Makkah Meka

Reduksi konsonan terjadi pada tabel 2. Pada kata 48, dalam bahasa Arab
mengalami reduksi konsonan menjadi Mekah dalam bahasa Bugis. Proses reduksi
terjadi pada konsonan rangkap tanpa adanya pemisah huruf vokal ditengah-tengahnya
(Arwan, 2019). Pada kata di atas terjadi perubahan bunyi yang berupa pelemahan bunyi
pada proses reduksi konsonan. Reduksi konsonan yang terjadi pada kata aSa berupa
penghilangan atau pembuangan satu huruf kaf dalam bahasa Arab. Yang pada awalnya
rangkap menjadi Tunggal.

Apokope
Tabel 3.Apokope
Kata Bahasa Arab Transliterasi Serapan Bahasa Bugis
iy ‘Arab Ara’
Llogo Shohaabat Sahaba’
<l Allah Alla
- | Aasiyah Asiya
dal> Haliimah Halima
iy ‘Arab Ara’

Apokope pemerupakan penghilangan satu atau beberapa bunyi di akhir kata
(Kridalaksana, 2008). Data diatas memperlihatkan bentuk-bentuk perubahan fonologis
dalam serapan bahasa Arab ke dalam Bahasa Bugis yang ditemukan dalam teks Barzanji
Bugis, khususnya pada aspek apokope. Apokope merujuk pada fenomena hilanya bunyi
di akhir kata, baik berupa satu fonem maupun lebih (Arwan, 2019). Pada kata e
terjadi perubahan bunyi yaitu pelemahan bunyi berupa penghilangan bunyi huruf ba’
(b) di akhir kata menjadi Ara dalam bahasa Bugis. Selain itu, dalam barzanji Bugis juga
terjadi perubahan fonologis bahasa Arab berupa pelemahan bunyi pada kata &lxse.
Pada kata tersebut terjadi pelemahan bunyi berupa apokope. Terdapat penghilangan
bunyi huruf ta’ marbutho di akhir kata, sehingga ketika diserap dalam bahasa Bugis
menjadi Sahaba’. Pada kata «iil terdapat perubahan bunyi ketika diserap dalam bahasa
Bugis. Perubahan bunyi yang terjadi pada kata <iil berupa penghilangan bunyi huruf Ha’
(H), sehingga ketika diserap dalam bahasa Bugis menjadi Alla. Hal serupa juga terjadi
pada kata 4w dan kata ded> pada kedua kata tersebut terjadi pelemahan bunyi berupa
penghilangan bunyi huruf ta’ marbuthoh di akhir kata. Sehingga ketika diserap dalam
bahasa Bugis menjadi Halima dan Asiya.
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Sinkope
Tabel 4. Sinkope
Kata Bahasa Arab Transliterasi Serapan Bahasa Bugis
Lo Shohaabat Sahaba’
a.q..g.lé Haliimah Halima
T 9n Masruuh Masroh
Lodlew Salaamah Salama’

Sinkope merupakan penghilangan bunyi di tengah kata (Arwan, 2019). Pada
tabel 4, terdapat perubahan bunyi serapan bahasa Arab yang terdapat dalam barzanji
Bugis, yaitu pelemahan bunyi berupa sinkope atau penghilangan bunyi atau huruf di
tengah kata. Kata &l=xso dalam bahasa Arab mengalami perubahan bunyi dalam bahasa
Bugis. Perubahan yang terjadi berupa sinkope atau penghilangan bunyi vokal panjang
(huruf mad) /aa/ menjadi vokal pendek /a/. Dalam transliterasi bahasa Indonesia tanpa
perubahanya itu dari kata Shohaabat menjadi Sahaba’ dalam bahasa Bugis. Pada kata
ded> mengalami perubahan fonologis berupa penghilangan vokal panjang di tengah
kata. Dalam transliterasi bahasa Indonesia tampak perubahan dari bahasa Arab dalam
bahasa Bugis yaitu penghilangan bunyi /ii/ (vokal panjang) menjadi /i/ (vokal pendek)
dari kata Haliimah menjadi Halima dalam bahasa Bugis. Penghilangan bunyi di Tengah
kata juga terjadi pada kata ¢ g,«s. Pada kata tersebut terjadi pemenggalan bunyi vokal
panjang /uu/ menjadi vokal pendek /o/. Perubahan bunyi dengan penghilangan huruf
atau bunyi tampak pada transliterasi Masruuh dalam bahasa Arab menjadi masroh
dalam bahasa Bugis. Selanjutnya kata 4sMw terjadi perubahan bunyi berupa pelemahan
bunyi dengan penghilangan kata atau bunyi vokal panjang menjadi vokal pendek.
Perubahan bunyi berupa sinkope ini juga ditemukan dalam bahasa Indonesia, khusunya
dalam istilah keagamaan seperti pada kata faqih, istiqgamah, aqiqah, dan aqidah. Pada
kata-kata tersebut terjadi perubahan berupa hilangnya huruf § di tengah kata yang
diganti dengan huruf k dalam bahasa Indonesia (Khairudin et al., 2024).

Afresis

Tabel 5. Fonologi Afresis

Kata Bahasa Arab Transliterasi Serapan Bahasa Bugis
iy ‘Arab Ara’
PESS ‘Ajam Ajam
- | Aasiyah Asiya

Afresis merupakan penanggalan atau penghilangan bunyi pada awal kata
(Kridalaksana, 2008). Pada tabel 5, terdapat perubahan bunyi dari bahasa Arab dalam
bahasa Bugis yang terdapat dalam barzanji Bugis. Perubahan bunyi tersebut yaitu
pelemahan bunyi berupa afresis atau penghilangan bunyi di awal kata. Pada kata s
terjadi perubahan bunyi ketika diserap dalam bahasa Bugis. Perubahan yang terjadi
yaitu pelemahan bunyi dengan penghilangan bunyi atau huruf ain (‘) di awal kata
menjadi Ara’. Hal serupa juga terjadi pada kata pxe, pada kata tersebut terjadi
perubahan bunyi berupa pelemahan bunyi. Pelemahan bunyi yang terjadi berupa
penghilangan bunyi () di awal kata, sehingga menjadi ajam ketika diserap dalam bahasa
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Bugis. Penghilangan bunyi diawal kata juga terjadi pada kata 4wl. Pada kata tersebut
terjadi penghilangan vokal panjang aa menjadi vokal pendek a. Dalam transliterasi
bahasa Indonesia perubahan tersebut tampak dari kata Aasiyah menjadi Asiya.

Hasil penelitian yang dipaparkan di atas samadengan penelitian yang dilakukan
oleh Muhammad Sayyidul Arwan dengan judul artikel jurnal “Bunyi Kata Serapan
Keagamaan dari Bahasa Arab ke dalam Bahasa Jawa”. Dalam penelitiannya Arwan
mengatakan bahwa, pada umumnya, bentuk afresis terjadi pada kata-kata serapan
bahasa Arab yang diawalidenganfonem (‘) (Arwan, 2019). Dalam bahasa Bawean juga
ditemukan penghilangan bunyi pada akhir kata seperti pada kata Arwahun yang diserap
dalam bahasa Bawean menjadi Rowah-Rowah (Anam & Hisyam Zaini, 2024, p. 59).

Penambahan Bunyi

Tabel 6. Jenis Perubahan Bunyi Berupa Penambahan Bunyi

Kata Bahasa Arab Transliterasi Serapan Bahasa Bugis
Olacs Syaithan Setang
P Nabii Nabitta
Al Salaamah Salamatta
4y Barokah Barakka'e
Al e ‘Abdullah Abdullooh
S Syukur syukru’

Pada tabel 6, terdapat perubahan bunyi bahasa Arab dalam barzanji Bugis.
Perubahan bunyi yang terdapat pada tabel 6 berupa penambahan bunyi pada awal,
tengah dan akhir kata. Penambahan bunyi di awal kata terdapat pada kata ,S& dalam
bahasa Arab, kemudian mengalami perubahan menjadi syukkru’ dalam bahasa Bugis.
Sedangkan penambahan bunyi di tengah kata terdapat pada kata <l .e menjadi
Abdullooh dalam bahasa Bugis. Sementara penambahan bunyi di akhir kata juga terjadi
pada beberapa kata seperti kata i menjadi nabitta, kata 45, menjadi Barakka'’e kata
4w menjadi salamatta dan lain sebagainya. Jenis-jenis penambahan bunyi akan
dianalisis dengan tabel di bawah ini.

Paragog
Tabel 7. Paragog
Kata Bahasa Arab Transliterasi Serapan Bahasa Bugis
Olacd Syaithan Setang
ey Nabii Nabitta
Aol Salaamah Salamatta
4y Barokah Barakka’

Paragog merupakan proses penambahan di akhir suatu kata yang berfungsi
untuk memperhalus pelafalan atau mempermudah pengucapan kata tersebut (Arwan,
2019). Pada tabel 7, terdapat perubahan bunyi serapan bahasa Arab dalam Barzanji
Bugis pada tataran penambahan bunyi. Penambahan bunyi yang terjadi berupa paragog
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atau penambahan bunya di akhir kata dengan tujuan untuk memperindah atau
mempermudah dalam melafalkan kata tersebut (Arwan, 2019). Kata oUacd dalam
bahasa Arab ketika diserap dalam bahasa Bugis terjadi perubahan bunyi berupa
penambahan konsonan /g/ diakhir kata tersebut sehingga menjadi setang. Pada kata
ketika diserap dalam bahasa Bugis terjadi perubahan bunyi berupa paragog atau
penambahan bunyi di akhir kata. Penambahan bunyi yang terjadi pada kata i adalah
penambahan konsonan ganda /tt/ dan vokal pendek di akhirnya sehingga* menjadi
Nabitta. Hal serupa juga terjadi pada kata dsMw pada kata tersebut terjadi perubahan
bunyi berupa penambahan bunyi konsonan ganda dan vokal pendek diakhir kata,
sehingga ketika diserap dalam bahasa Bugis menjadi salamatta. Kata 4S,s dalambahasa
Arab juga mengalami perubahan bunyi berupa paragog ketika diserap dalam bahasa
Bugis. Penambahan bunyi yang terjadi berupa penambahan bunyi vokal di akhir kata
menjadi Barakka’. Penambahan bunyi pada kata serapan bahasa Arab juga terjadi dalam
bahasa Sunda seperti kata Zina dalam bahasa Arab diserap menjadi Jinah dalam bahasa
Sunda (Irawan, 2020, p. 66).

Perubahan fonologis kata serapan dalam bahasa Bugis pada tataran paragog ini
terjadi karena adanya penyesuaian dengan struktur bahasa Bugis. Bentuk perubahan di
atas sejalan dengan penelitian Siti Wahidah Masnani dengan judul penelitian “Kata
Serapan Bahasa Arab dalam Bahasa Bugis Perubahannya dalam Bahasa Bugis”. Dalam
penelitiannya Wahidah mengatakan bahwa, kosa kata bahasa Arab diserap ke dalam
bahasa Bugis tidak berterima begitu saja, melainkan mengalami penyesuaian dengan
pola bunyi yang berlaku pada sistem fonologi bahasa Bugis (Masnani, 2008).

Epentensis

Tabel 8. Epentensis

Kata Bahasa Arab Transliterasi Serapan Bahasa Bugis
Al e ‘Abdullah Abdullooh

Epetensis berupa bentuk penambahan bunyi atau huruf ke dalam sebuah kata,
khususnya pada kata serapan yang disesuaikan dengan kaidah fonologis bahasa
penerima (serapan) (Arwan, 2019). Pada kata «il . ketika diserap dalam bahasa Bugis
mengalami perubahan bunyi berupa penambahan bunyi di tengah kata (epentensis).
Penambahn bunyi tersebut berupa perubahan bunyi vokal /a/ menjadi /o/ dan
penambahan vokal /o/ sehingga menjadi vokal panjang. Penambahan vokal panjang
tersebut terjadi di tengah kata sehingga menjadi Abdullooh.

Protesis

Tabel 9. Protesis
Kata Bahasa Arab Transliterasi Serapan Bahasa Bugis
S Syukur Asyukru’

Protesis atau perubahan bunyi berupa penambahan bunyi di awal kata. Menurut
Muhammad Sayyidul Arwan dalam penelitiannya “Bunyi Kata Serapan Keagamaan dari
Bahasa Arab ke dalam Bahasa Jawa” mengatakan bahwa protesis serapan bahasa Arab
jarang ditemui (Arwan, 2019). Namun, dalam bahasa Bugis terdapat beberapa
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perubahan bunyi serapan bahasa Arab berupa protesis. Hal tersebut salah satunya
tampak pada data tabel 9. Pada kata ,S& ketika diserap dalam bahasa Bugis terjadi
perubahan berupa penambahan bunyi vokal di awal kata, sehingga menjadi Asyukkru’.
Hal tersebut terjadi karena penyesuaian struktur kalimat dan fonologis dalam bahasa
Bugis.

Asimilasi

Tabel 10. Jenis Perubahan Fonologi Berupa Asimilasi

Kata Bahasa Arab Transliterasi Serapan Bahasa Bugis
olacs Syaithan Setang
ol Ibnu Iben

Perubahan bunyi lainnya dalam Barzanji Bugis adalah Asimilasi. Asimilasi ini
didefinisikan sebagai peristiwa perubahan sebuah bunyi menjadi bunyi lain yang
diakibatkan oleh pengaruh bunyi yang ada di lingkungannya, sehingga muncul
kesamaan atau adanya ciri yang sama dengan bunyi yang mempengaruhinya (Chaer via,
Arwan, 2019). Pada tabel 10 terdapat kata & Uacd yang jika diserap dalam bahasa Bugis
mengalami perubahan bunyi menjadi setang. Perubahan tersebut terjadi karena
pengaruh bahasa Bugis yang biasanya menambahkan konsonan /g/ pada akhir kata.
Pada kata (| terjadi perubahan berupa asimilasi. Kata Ibnu dalam bahasa Arab ketika
diserap dalam bahasa Bugis berubah bunyi menjadi /ben. Perubahan tersebut terjadi
karena pengaruh bunyi di lingkungan masyarkat Bugis. Menurut masyarakat Bugis
(dalam struktur gramatikal bahasa Bugis) kata iben dalam bahasa Bugis dianggap sama
dengan kata Ibnu dalam bahasa Arab.

Disimilasi

Tabel 11. Jenis Perubahan Fonologi Berupa Disimilasi

Kata Bahasa Arab Transliterasi Serapan Bahasa Bugis
b Qoishor Kaesar
7.9t Masruuh Masroh
dugh Tsuwaibah Suweibah

Disimilasi merupakan perubahan bunyi yang terjadi jika dua bunyi yang sama
berubah menjadi tidak sama (Kridalaksana, 2008). Pada tabel 11, terdapat beberapa
disimilasi yang terjadi dari bahasa Arab yang diserap ke dalam bahasa Bugis. Pada kata
a8 terjadi perubahan bunyi berupa disimilasi menjadi kaesar dalam bahasa Bugis.
Perubahan yang terjadi berupa perubahan vokal /oi/ menjadi vokal /ae/. Hal yang sama
juga terjadi pada kata z 9y yang berubah menjadi masroh. Pada kata tersebut terjadi
perubahan bunyi vokal /u/ menjadi bunyi vokal /o/. Kata 4u¢i juga mengalami
perubahan bunyi berupa disimilasi. Perubahan yang terjadi berflpa perubahan dari
vokal /ai/ dalam bahasa Arab kemudian diserap dalam bahasa Bugis berubah menjadi
vokal /ei/.
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Fusi

Tabel 12. Jenis Perubahan Fonologi Berupa Fusi
Kata Bahasa Arab Transliterasi Serapan Bahasa Bugis

S0 Barokah Barakka’ tonging

Fusi adalah jenis perubahan bunyi yang awalnya terpisah menjadi satu bunyi
(Rahman et al., 2024). Data pada tabel 12 terdapat perubahan bunyi berupa fusi. Pada
kata aS,s diserap dalam bahasa Bugis yang terdapat dalam kitab Barzanji Bugis
mengalami perubahan bunyi menjadi Barakka’ tongeng. Kata Barakka’ tonging
sebenarnya terdiri dari dua kata yaitu barakka’ dan tongeng yang bermakna keberkahan
sejati. Namun di dalam bahasa Bugis kedua kata tersebut diucapkan dalam satu bunyi.

CONCLUSION

Penyerapan dari bahasa sumber ke dalam bahasa penyerap kerap menimbulakan
perubahan fonologi. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa bentuk
perubahan bunyi kata serapan bahasa Arab yang terdapat di dalam kitab Barzanji Bugis
karya K.H. Abdul Karim Aly ditinjau dari teori perubahan bunyi Crowley mencakup
beberapa kategori a) proses pelemahan bunyi (lenisi), meliputi penghilangan bunyi
konsonan (reduksi), apokope, dan sinkope; b) Penambahan bunyi berupa epentensis
dan protesis; c) asimilasi; d) disimilasi dan e) fusi. Perubahan fonologis yang tidak
ditemukan di dalam Barzanji Bugis yaitu, metatesis, hapologi, pemisahan, pemecahan
vokal dan perubahan suara yang tidak biasa. Selain bentuk-bentuk yang telah
dijabarkan dalam teori Crowley, peneliti juga menemukan adanya gejala fonologis
lainnya berupa afresis dan paragog yang tidak tercantum dalam kerangka teori tersebut.
Perubahan fonologis ini umumnya disebabkan oleh perbedaan struktur kebahasaan dan
stuktur fonem antara bahasa Arab dan Bahasa Bugis. Beberapa kosakata Arab yang tidak
memiliki padanan langsung dalam bahasa Bugis akhirnya diserap dengan penyesuaian
bunyi, agar selaras dengan sistem pelafalan yang lazim dalam bahasa Bugis. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pada ranah linguistik khusunya pada
bidang fonologi. Dari temuan ini dapat disimpulkan bahwa perubahan fonologi bahasa
Arab dapat terjadi ketika diserap ke dalam bahasa asing, khusunya bahasa Bugis yang
menjadi objek kajian dalam penelitian ini. Perubahan tersebut dapat terjadi salah
satunya karena kedua bahasa tersebut berasal dari dua rumpun bahasa yang berbeda.
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